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EATA PENGANTAR

Pismillahir Rahmanir Rahiim.

Ferkat rahmat dan karunia-Nya, meka renulisan karya
ini dapat terselesaikan dengan btaik, meskipun banyak menga-
lami hambatan dan rintangan. Adapun judul penulisan ini
adalah "Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh Di Desa
Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kulon Progo Suatu Tinjauan

Etnormusikologis".

Dengan selesainya renulisan skripsi ini, sudah Ha-
rang tentu karena adanya dorongan semangat dan bantuan da-
ri terbagai pihak baik secaras spiritual maupun material.
Perkaitan dengan hal ini —penulisg-menyampaikan terimakasih

Yang sedalam-dalamnya’ Kepada S

Papak Drs. Marsong, MS5. Bebagal /dosen pembimbing
utama dan Bapak I Wayan Sepen, S.5.T.,/t.Hum, sebagai do-
sen pembimbing pendamping, .yang ' telsh“banyak memberi se-
mangat, dorongan, bimbingan, dan_pengarahan, sehingga pe-

nulisan ini dapat terselesaikan.

Bapak Drs. Saptono selaku dosen pembimbing studi
yang telah banyak memberikan saran dan pengarahan tentang

gtudi penulis khususnya dalam permasalahan penelitan ini.

Fapak Ahmad Saritan selaku sesepuh dan pelatih ke-
senian Slawatan Angpuk Kosidrat Sinar Menoreh di Desa Ja-
timulyo, yang te'sh banyak memberi informasi atau keterang-

an yang berkaitan dengan penelitian ini.

?apak Suratman selaku ketua kelompok kesenian Sla-

watan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh, yang telah
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memberi masukan data dalam penelitian ini.

Bapak Ngadimin selaku Kepala Desa Jatimulyo, yang
telah mengijinksn renulis untuk mengadskan penelitian ten-

teng Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh yang terdapat
di Desa Jatimulyo.

Para anggota kesenian Slawatan Angguk Kosidrat Si-
nar Menoreh dan sebagian masyarakat prendukung sebagai pe-
nonton, yang telah bersedia dan merelakan waktunya untuk
menjadi responden dalam rangka pengumpulan data yang ber-
kaitan dengan penelitian ini.

Kepala Pagian Perpustakaan dan stafnya di Fakultas
Seni Pertunjukan Institnt SeniIndonesis Yogyakarta, yang
telah memberi pelayanan'.denzen bsik dalsm rangka pencarian

buku-buku yang dapat 'menunjeng dalam pentlisan ini.

Kepala Bagian Perpustakasn Javanologi dan Perpusta-
kaan Wilayah, yang telzsh mengi jinkan penulis dan memberi
pelayanan dengan baik dalam rangka pengumpulan data yang

ada relevansinya dengan permasslahan penelitian ini.

Bapak dan ibu di rumah, yang telah banyak membiayai

penulis, sehingga penulisan ini dapat terselesaikan dengan
baik. Demikian juga pado kakak dan adikku yang tercinta,

yang telah banyak membantu dalam berbagai hal.

Rekan-rekan semuz, yang tidak dapat penulis sebut-
kan satu persatu, yang telah banyak membantu kesulitan-
kesilitan penulis dalam rangka penelitian dan penyusunan

karye tvlis ini,
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Meskipun bantuan, semangat, dan dorongan yang di-

berikan kepada penulis sudah semaksimal mungkin, namun pe-
nulisan ini masih jauh dari sempurna. Berkaitan dengan hal
ini, maka kritik dan saran yang bersifat membangun dari ber-
bagai pihak tetap penulis harapkan untuk kesempurnaan dalam

penulisan selanjutnya.

Dengan diiringi doa, semoga kebaikan-kebaikan dari
berbagai pihak yang telah diberikan kepada penulis mendapat
1mhaian atau pshala yang melimpah dari Allah S.¥".T.

Amin Allahuma Amin.

Yogyakarta, 21 Juni 1994
Penulis

Suparmi
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RINGKASAN
SLAWATAN ANGGUK KOSIDRAT SINAR MENOREH
DI DESA JATIMULYO KECAMATAN GIRIMULYO KULCON PR0GO
SUATU TIIJAUAN ETNOMUSIKOLOGIS
Oleh

Suparmi

Di Besa Jatimulyo Kecamatun Girimulyo Kabupaten Kulon
Progo, hidup dan berkembang suatu bentuk kesenian rzkyat yang
bersifat tradisionaol dan termasuk jenis slawatan yang dina-
makan Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh. Kesenian ini
memiliki latar belakang sgama~Tslam, Hzl ini dapat dibuktilkan
bahwa 6&ejak tuhun 1936, kesenipn itu hadir untuk keperluan
dakwah agama Islam. Masyarakat/pendukung beranggapan bahwa
dengan ikut memainkan 'kesenian itua, aumﬁ‘halnya dengan me-
reka beribudah atau beprdeikir.

Slawatan Angguk FHogldrat Sinup’ Ménoreh, memiliki ke-
unikan-keunikan yang menjadikian _beéntuk kesenian itu berbeda
dengan bentuk kesenian yanpg sejenis pada umumnya. Keunikan
yang dimiliki antara loin adalah adanya instrumen kenthone-
an yang dirunckan, adanya unsur komidi vans ditampilkan,
adanya pemain yang hanya toerdiri dari kaum laki-laki yang
berusia antara 13 sumpai 70 tuahun, dan tidak adanya suasana
in-trance dalam penyajiunnyu. Dengan adanya beberapa keu-
nikan yang dimiliki, maka menjoaditan kesenian itu memiliki

warna tersendiri yanys menjadi cirinya.

Dulam kehidupannya, bentuk kesenisn ini telah menga-

lami perubshan buik dalum bentuk penyajian maupun fungsinya.
xiii
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Hal ini terjadi karena adanya pola pikir masyarakat pendu-

kung yang semakin maju dan tuntutan masyarakat untuk meme-
nuhi kebutuhannya. Dengan demikian, tidak mengherankan ji-
ka dalam berbagai macam kegiatan masyarakat Desa Jatimulyo

kecenian ini sering dihadirkan.

Meskipun ada jenis kesenian yang lebih modern dan
dianggap lebih menarik oleh rasyarakat Desa Jatimulyo, na-
mun kebersdaan kesedian rakyat yang bentuknya sederhana dan
musiknya monoton ini masih tetap dilestariken. Hal ini ter-
bukti dengan adanya berbagai macam kegiatan masyarakat se-
tempat sering menghadirkannya, Beik yang bersifat ritual

maupun yang lebih sekuleffs

Melihat realitsl| yangdefrtkian, maks sangatlah menarik
untuk di jadikan bahan)\dalamysugin) pepelitign, karena memuat
bertagai aspek yang mendpkung’ terbentukryd kesenian tersebut.
Untuk itu, dalam pnelitian\ ini} aken mengkaji tentang aspek
sosiologis, antropologis, danm\musi®ologis yang terkandung

~dalam kesenian Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh dengan

pendekatan etnomusikologis.

Yogyakarta, 21 Juni 1994
Program Studi S-1 Ftnomusikolosi
Jurusan Etnomusikologi

Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.
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BAB I
PERDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dengan melihat kondisi geografis Indonesia yang ter-
déiri dori banyak wilayah etnik, sudah memberikan zlternatif
dugaan bahwa negeri ini memiliki kekayaan dan keanckaragam-
an budaya. Aspck-aspek kehidupan masing-masing daerah, me-
wmiliki identifikasi sendiri-sendiri, baik yang berupa orga-
nisasi sosial dan kelembagaannya maupun dalam kehidupan
fislk yang berupa tata buszna, gaya arsitektur, bahasa,

adat-istiadat maupun seni tradisionalnya.

Sebagal salah satu bagian yeng penting dari unsur
kebudayaan, kesenian merupakan|saleh satu bentuk kreativi-
tas budaya masyarakat yang di dalam kehidupannya tidak da-
pat berdiri sendiri, melainkan diungkapkan dalam suatu ke-
glatan yang berbentuk karya seni. Hal itu disebabkan kare-
na kesenian masih berkaitan dengan unsur budaya yardgylain-
Bya seperti bahasa, agama atau religi, sistem kemasyarakat-
an dan sebagainya. Dengan demikian kesenian merupakan ung-
kapan dari salah satu bentuk kreativitas kebudayaan itm
sendiri.l

Berawal dari informusi yang didapatkan dari Sumber
Harian Bernas edisi Senin Legi, tanggal 1 Juni 1992 dan

1

Umar Kayam Send, Tradisi, Masvarakat (Jakarta :
Sinar Harnpun,aigﬁi}. p. 38-39. 5
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fﬂieransﬂn Sutarto Guru SMKI YNegeri Yogyakarta, yanz bera-
2 dari Kecamatan Giripurwo Kabupaten Kulon Progo, ternya-
:;-di Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Katupaten Xulon
:h=' hidup dan berkembang sejenis kesenian slawatan yang
“T-ﬁﬂkﬂn Slawatan Angguk FKosidrat Sinar Henorah.2 Dengan
danya informssi itu, mezka penulis mengadakan observasi
:'!)knsi yang dimsksud, gunz mencari data dan membtuktikan

ﬁgnaran_kebaradaan kesenian itu.

Pada tanggal 5 Agustus 1993, dengan berbekal tekad

tu bentuk seni tracisional yang berzembang di Dess Jati-

Kecamajan Girimulyo Kabupaten Fulonm Progo. Seperti
Ii;ﬂiungkapkan oleh Kuntowi joyo, bskhwa kesenian Slawat-
at u terbangan telah menggabungksn seni musik, ssstra,
a pencak dalam berbagai macam tentuk yang unik.3
awatan dngguk Kosidrat Sinar Menorek yang tergoleng da-
f&jgnis kesenian Slawatan, maka kesenian ini jugs terdi-

| tiga unsur seni, yaitu seni musik, seni tari, dsn sastra.

Harian Perita Nasional, edisi Senin Legi tanggal
1993, halaman XI kol.? ; Wawarcsrs denran Sutarto
ah hﬂstnya Tegal Kenongo, Tirtorir—olo, Kasikzn, Pan-
tatlg.gal L Juli 1993, '

2 .

Funtnwi jo d&va dan "'BF]F""" gt Yp—yek=rtsy : PT
takaam-1S] karta




musik terlihat dalam penyajian musik instrumen yang digu-
nakan dan musik vokal yang diwujudkan dalam bentuk lagu-

lagu atau nyanyian, Unsur tarinya terlihat dalam penyajian
gerak yang digunakan dalam setiap pementasannya, sedang-
kan unsur sastra terlihat dalam kitab Al-Barzanii yang se-
lalu dipakai sebagal pedoman atau sumber lagu-lagu yang di-
nyanyikan.

Kesenian Slawatin:Angguk Kosidrat Sinar Menoreh me-
miliki warna dan keunmikan tersendiri. Keunikan itu terli-
hat adan§a instrumen kenthonegn, adaamya pen..-::ri yang terdiri
anak-anak usia 13 tahun, adanya unsur komidi yang ditam-
pilkan melalui akrobatik atau k¢ahlian Berolsh raga, serta
tidak adanya suasana iptrance, yaug semuanya itu tidak di-
Jumpal dalam kesenian Angguk pada umumnyas Dengan adanya
beberapa keunikan itu, penulis sangat tertarik dan ingin
mengetahul sejouh mana keberadaan kesenian itu.

Seorzng ahli etnomusikologi yang bernama Bruno Nettl
mengatakan bahwa ruang lingkup penelitian etnomusikologi
tidak tebatas pada musiknya saja, akan tetapl mencakup se-
luruh aspek budaya yang ada kaitannya denganimusik, di
antaranya adalah lagu, tari, klasifikasi instrumen, sejarah,
masyarakat pendukung, upacara dan sebagainya Yang berkait-
an dongan nmusik,

Berdasarkan konsep penelitian etnomusikologi yang
diungkapkan oleh Bruno Nettl di atas dan @ata yang diperoleh

i
Bruno Nettl, Theory and Method ip E c
(London : The Free Press 6f Glencoe Collier-Macmillaon Ti

mited, 1G64), p. 5-7.
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maka penulis ingin mengetahui aspek-aspek budaya yang me-
ndukung dalam kesenian Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Me-
noreh yang terdapat di Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo
Kabupaten Kulon Progo. Di sumping itu, karena sepengetahu-
an penulis, kesenian ini belum pernah diangkat dalam ben-

tuk skripsi khususnya dalam tinjauan etnomusikologi.

B. BATASAN MASALAH

Dalam kehidupannya, Slawatan Angguk Kosidrat Sinar
Menoreh memiliki ciri, warna serta ruang gerak tersendiri.
Hal ini bukan berarti terkucil dari peradaban masa kini,
namun sebagal suatu bentuk karya seni yang diwariskan se-
cara turun-temutun, kesenian 1n1“ditunjang oleh peran serta,
tata hidup dan latar belakang masyarockat{ Oleh sebab itu
kesenian ini mempunyai keterkaitan dengan aspek-aspek ke-
hidupan serta memiliki bérbagai aspék yang terkandung di
dalamnya.

Oleh karena luas dan banyaknya aspek yang terkan-
dung di dalam kesenian itu, mzka untuk menjaga agar vemba-
hasan tidak terjerumus ke dalam hal-halgyang tidak diingin-
kan, maka sangat perlu diadakan pembatasan masalah. Selain
itu pdmbatasan ini juga diharapkan mampu memberikan suatu

erah yang jelas dan menuntun ke suctu tujuan Yang rimeci,

Perkembangen bontuk-bentuk kesenian rakyat jemis
Slawatan di daerah Jawa Tengeh dan Duerah Istimewa Yogyakar-
ta, terlihat adanya corak serta ragam pertunjukan yazng ham-
pir szma. Daeruh penyebaran khususnya di Daerah Istizcwa

Yogyukarta adalsh di Baerah Tingkat II Sleman, Bantul,
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Kulon Progo, Gunung Kidul, dan Kotamadya Yogyskarta. Dalam
penilitian ini, Daerah Tingkat II Kulom Progo adalah men-

Jadi sasaran penelitien penulis.

Slawatan Angguk Xosidrat Sinar Menoreh adalah suatu
cabang seni pertunjukan yang menggunaksn musik dan tari se-
bagal medianya. Yaeng menjadi titik permasalahan dalam pene-
litian ini adalah kesenien Slawatan Angguk Fosidrat Sinar
Menoreh yang terdapat di Desa Jatimulyo Kecamatan Girimul-
yo Kabupaten Eulon Progo sebagai batasan wilayahnya, dengan
tidak membandingkan (fon-compsrative) pada bentuk kesenian
Slawatan Angguk yang terdapat di dserah lein. Untuk itu,
penelitian ini hanya mengursikan tentang pokok-pokok masa-

lah yang berkaitan demgen bentuk kesenian tersebut.

Permasalahan yang menarik pntuk dikaji dan di jadikan
bahan penelitian ini adalah ; (1) Bagaimana pengertian, la-
tar belskang keberadaan, dan konteks sosial kesenian Sla-
watan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh; (2) Bageimana bentuk
penyajian, tema, dan fungsi penyajiannya; dem (3) Bagaimana
bentuk musik yang digunakan dalam kesenian Slawatan Angguk
Kosidrat Sinar Menoreh ?.

Dengan demikian pemelitian ini akan menguraikan, me-
njelaskan, mendeskripsikan maupun mengsnalisis pokok-pokok
masalah yang diambil delem mengkaji Slawatan Angguk Kosi-
drat Sinar Menoreh, dengan berdasar pada konsep-konsep yang
akan di zunskan. Hel ini supaya uraian dan penjelasan lebih
terarah pads obyek penelitian yang dipaskai sebagai dasar
kajian-kajiannys.
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C. TUJUAN PENELITIAN

Segala gktivitas seseorang yang disengaja, dapat
dipastikan mempunyai tujuan atau maksud tertentu. Seperti
halnya dengan usaha melestarikan warisan budaya bangsa yang
mempunyai nilai tinggi. Salah satu usaha tersebut adalah
dengan mengadakan penelitian, penggalian, pembinaan serta
pendokumentasian kesenian rakyat yang merupakan warisan

luhur nenek moyang kita.

Sesual dengan pokok permasalahan di-atas, ada bebe-
rapa sasaran yang hendak dicapail dalam penelitian kesenian
Slawatan Angguk Kosidrat Sinsr Menoreh. Adapun sasaran dan
tujuan dari penelitian ini adalgh sebagai berikut ;

1). Ingin mengetahui later belakang keberadaan kesenian
Slawatan Angguk Kosidpat Sinar Memoreh di Desa Jatimul-
yo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo.

2). Mendeskripsikan analisis bentuk penyajian kesenian Sla-
watan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh bagi masyarakat :
Jatimulyo.

3). Mendeskripsikan fungsi penyajian Slawatanm Angguk Kosi-
drat Sinar Menoreh bagi masyarakat Jatimulyo.

4). Menyajikan karya tulis tentang musik tradisional dari
sudut etnomusikologis, dengun demikian diharapkan da-
pat memberi masukan baru delem upaya pengembangan musik
tradisional Indonesia dan diharapkan dapat memberikan

suatu rangsangan dalam penelitian selanjutnya.
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D. TIKJAUAN PUSTAKA

Di dalam penulisan ini sudah barang tentu tidak bisa
lepas dari buku-buku yang terkait erat dengan masalah yang
dibahas dan sebagal landasan dalam penulisan ini. Buku-buku
tersebut adalah sebagal berikut :

Alan P. Merriam, The Antropology of Music (Chicago:
North Western Univessity Press, 1964). Dalam buku ini me-
ngemukakan sasaran kerja etnomusikologi, di samping juga
menjelaskan tentang fungsi musik yang berhubungan dengan
Basyarakat pendukung, di antaranyg adalah sebagal sarana
Upacara, hiburan, komunikasi, reaksi Jasmani, pengungkapan
emosi, keindahan dan'kcnikmatun, Persembahon simbolik, ke-
Sinambungan kebudayaan, berhubungan dengan norma-norma so-

“83al, dan sumbangan bagi integrasi dalam masyarakat. Dengan
adanya buku ini dapat membantu penulis untuk mengkaji dan
iencari macam-macam fungsi yang berkaitan dengan penyajian
Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh, yang meliputi
berbagai macam kegiatan masyarakat yang bersifat rttual.
maupun-yang lebih sekuler,

Bruno Nettl, Theory and Method in EthnomugiBology
(Léndon : The Free Press of Glencoe Collier-Macmillan Li-
mited, 1964). Di dalam buku ini memuat penjelasan tentang
metode-metode penelitian etnomusikologi yang diungkapkan
oleh para ahli di bideng tersebut. Digunakan buku ini ka-
rena dalam penelitian Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Meno-
reh ini menggunakan pendekztosmetnomusikologis, sehingga
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dengan adanya buku ini dapat membantu penulis dalam meng-
kaji kesenian tersebut berdasar pada metode-metode pene-
1itian etnomusikologi, yaitu tentang pentranskripsian su-
-£u musik. Sehingga metode pentranskripsian yang terdapat
di dalam buku ini akan membartu penulis dalam mengalibkan
musik tersebut ke dalam bentuk notasi.

Jaap Kunts, Music in Java : Its History, Its Theory,

and Its Technigue, Volume I, edited by E.L. Heins (The Ha-
que : Martigus Nijkoof, 1973). Dalam buku ini memuat pen-
jelasan tentang teknik atau cara memszinkan-alat musik.
Sehingga dengan adanya buku ini dapat membantu penulis
untuk menjelaskan tentang cars memsinkan alat musik yang
di gunakan dalam kesenian Slawztan Angzguk Kosidrat Sinar
Menoreh, yaitu cara memainkan jedhor, cars memainkan ter-
bang, dan cara memainkan kenthongan.

Kantowi joyo, Budaya dan Masysrakat (Yogyakarte :

PT. Tiara Haésna-fngja, 1987). Di dslam buku ini memunat
penjelasan tentang beberapa konsep pendekatan interdisi-
pliner dalam serangkaian program penelitian dan mempela-
Jari seni Islam di Jawa. Konsep-konsep itu antara lain
adalah pendekatan yang menyangkut tentang sistematisasi,
mencari asal-usul dan evolusi, memahami konteks sosial
kesenian, mobilitas dan difusi dan pengkajian tekstual.
Dengan adanya buku ini mska dapat membantu penulis dalam
mencari data tentang latar belakang keberad=zan, bentuk
dan tema, dan konteks sosial kesocnian Slawatan Angguk Ko-
gidrat Sinar Menoreh yang terdapat ¢i Desa Jatimulyo Ke-

camatan Girimulyo Ksbupaten Kulon Progo.
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Pono fanoe, Pengantar Pengetahuan Alat Mueik (Ja-

karta : CV Baru, 1984). Buku ini banyak mengemukakan ma-
salah klasifikasi alat musik yang berada di dunia. Sehing-
ga dengan adanya buku ini dapat membantu penulis dalam me-
njelaskan mengenai klasifikasi menurut beberapa negara
berdasar pada konsep etnografi pada instrumen yang diguna-
kan dalam Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh yang me-
liputi klasifikasi musik barat, Cina, dan India.

Sidi Gaxzalba, Islam dan Kesenian (Jakarta : Pustaka
Alhusna, 1988). Buku ini memuat penjelasan tentang penger-
tian seni Islam dan menguraikan tentang hubungan antara
seni dengan ajaran Islam. Dengan adanya bukn ini, maka da-
pat membantu penulis delem mengungkap hubtngan kesenian
Slawatan Angguk Kogidrat Sinar Menoreh kKhususnya dengan
ajaran Islam.

M. Soeharto, Belajar Membuat Lagu (Jakarta : PT Gra-

media, 1986). Dalam buku ini memuat penjelasan tentang be-
berapa cara pengolahan motif dan melodi dalam membuat su-
atu lagu. Sehingga dengan adanya buku ini dapat membantu
penulis dalam mencari beberapa cara pengolahan motif atau
melodi yang terdapat dalam kesenian Slawatan Angguk Kosi-
drat Sinar Menoreh, yang merupakan dasar untuk menganalis-

is bentuk musik tersebut,
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E. METODE YANG DIGUNAKAN

Untuk melzkukan penelitian dari awal hingga akhir
atau tahap penyusunan tulisan dipergunakan metode tertentu.
Dalam metode ini digunakan metode deskriptif analitis, ya-
itu menerangkan segala sesuatu dengan apa adanya dan nyata,
apa yang tampak dalam suatu peristiwa atau kegiatan kemu-
dian dianalais dengan pendekatan etnomusikologis. Untuk itu
di dalam penelitian dan penulisan ini akan diuraikan pula
analisis dari uraian dan penjelasan tentang kesenian Sla-
watan Angguk Kosidrat Simar Menoreh yang dideskripsikan
dalam penelitian ini. Dengan menggunskan beberapa langkah
serta tahap-tahap penelitian yang dilalud , maka diharapkan
dapat memperoleh data sebagai peunguat,

Tahap-tahap yang dilakiukan dalam penelitian yang
berbentuk skripsi ini agar benar-benar membantu dalam men-

capai target yang diinginkan adalah sebagai berikut :

1. Benentuap Materi Penelitian

Sebagai langkah awal penelitian Yang mengkhususkan
diri pada kesenian Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh,
maka penulis mengambil materi penelitian sebagal berikut :
a. Penentuan Lokasi

Penelitian tentang kesenian Slawatan ingpguk Kosidrat
Sinar Menoreh ini mengambil lokasi di kabupaten Kulon Progo,
namun untuk wilayah penelitian hanya mengambil satu desa

yaitu Jatimulyo. Pertimbangan penentuan lokasi itu karena
di Kecamatan Girimulyo hanya terdapat satu kelompok
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f'tnsnniau yang tergolong dalam jenls Slawatan Angguk, yaitu
E,Bialatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh yang tordapat di
 Desa Jatimulyo.

-t

- b, Penentuan Respundan

Eal ini dilaksanakan sesuai dengan permasalszhannya,
. sehingga dapat diambil responden dan nara sumber yang be-
~ tul-betul mengetahui tentang permasalahan yang dimaksud,

~ yaitu :

5;1) Tokoh kesenian Slawatan An;ssk Eosidrat Sinur Menoreh
| serta pemain slatatqm 1tu gnndiri khususnxa yang se-
_ ring terlibat padu &ktfﬂigas fauentaaau.

f'z}. Jawatan atau instgnsi fﬁhiﬁwyzﬁg hethuhunran dengan

penanganan kesenian tradidiﬂnal di daerah Kulon Progo

khususnya di Kacamdtan‘ﬂirinulyo, ?y”

f3 Daftar nara sumber atzu infnrman dapat dilihat dalze ha-

-Ilalan sumber-sumber yang diacu.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya membuktikan data dan menguji kebenaran
suatu hipotesa dibutuhkan metode dan teknik dalam mengum-
pulkan data, agar duta yang diperoleh dupat dipertunggung-
Jawabkan dan bernilai ilmiah. "ntuk acmveroleh datz-dzta

itu diperlukan beberapa metode sebagail berikut .

a. otudi Pustalkn

Di daglam penulisan ini sudah tentu tidok akan le-
Pas dari sumber-sumber tertulis, maks cilekukan suztu stu-

pustaka. Studi pustska dimaksucdkan untuk mendapatkzr dzta
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dari sumber tertulis dengan tujuan untuk mencari data ter-
tulis yang ukan dijadikan landasan pembahasan masalah, ter-
utama yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, Studi
pustzka ini pada dasrnya merupukan kegiatan membaca dan me-
mahami buku, terutama buku-buku yang ada relevansinya de-

ngan masalah yang diteliti.

Dalam studi pustaka ini, penulis mendatangi perpus-
takaan yang dianggop mampu memberikan informasi untuk mem-
bantu dalam penelitian ini. Perpustakzan-perpustakaan yang
penulis kunjungi dalam mencari data adulah‘sebagai berikut:

1). Perpustakagn Wilaygh Yopyakarta
Dalam rangka studi-pustaks di Perpustakean Wilayah

Yogyakarta ini, penulis mengadakan kunjunmgan sebanyak dua
kali, yeitu pada tanggal 15 Oktobér 199% dan 10 Desember
1993. Kunjungan itu dimaksudkan untuk-mencari data yang

berkaitun dengan permasalahan yang diteliti.

Seperti halnya dengan perpustukaan yang lain, di
perpustakaan ini juga mempunyal peraturan-peraturan. Per-
aturan-peraturan yong dimaksud antara lain adzlah harus me-
miliki kartu anggota dan mengisi daftar hadir. Peraturan
itu dimaksudkan untuk menjaga ketertiban dan kelancaran
dalam proses membaca dan meminjam buku. Ehusus untuk men-
dapatkan kartu anggota perpustakaan wilayah Yogyakarta ini
hanya diperbolehkan bagi mereka yang berdomisili di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan agar mudah menga-

dakan pelacakan apabila ada peminjam yang tidak kembali,
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Kunjungan yung pertama pada tanggal 15 Oktober 1993,
penulis belum memiliki kartu anggota, namun diijinkan untuk
membaca dengan syarat menunjukkan kartu mahasiswa sebagai
identitasnya. Dalam usuha mengumpulkan dota untuk yang per-
tama ini, penulis mengalami kesulitan dalam mencari atau
memilih buku-buku yung ada relevansinya dengan permasalah-
an yang diteliti, karena penulis belum mengetahui di mana
buku-buku tentang seni budoya itu diletakkan. Berkat bantu-
an petugas perpustakaan, czkhirnya dapat diketahui di mana
buku-buku itu berada.

Buku-buku yang t¢pdapat di perpustakaan ini cukup
bunyak, namun belum berarti lengkap atun semua buku ada di
dalamnya, lebih-lebih buku yang berkiitan dengan seni buda-
ya. Reterbatasan jumluh buku mgngakibatkan kesulitan penu-
lis dalam usaha mengumpulkan data. Kebamyakan buku-buku
yang terdapat di sini tentang pemgetahuan umum, sehingga
dalam kvnjungen kuali ini penulis belum memperoleh data -

yung berkaitan denmgun permasalzhan yazng diteliti.

Selanjutnya penulis mengadakan kunjungan untuk yang
ke dua kalinya pada tanggal 10 Desember 1993, Untuk kunjung-
an kali ini berjalan lancar karena sudah memiliki kartu ang-
gota. Kunjungan ini memperoleh data tentong seni Islam.

Hal ini dianggap ada relevansinya deneun penelitizn penu-
lis, karena yang menjodi obyek adalch Sluwatan angguk yang
mempunyzi latar belakang agama Islam. Buku yang dimazksud
adclabh Iglom dan lLesepion yung dikarang oleh Prof. Madya
Drg. S5idi Gazalba, yang diterbitkan puda tahun 1988,
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2). Javanologi

Javanologi merupakan Balai Kajian Sejurah Tradisi-
onal di Yogyukurta. Di sini terdupat buku-buku atau tu-
lisan-tuliszn yang merupakan hasil penelitian atau peng-
kazjian terhadap sejarah tradisional yang terdapat di wi-
layah Yogyukarta, termasuk di dalamnya tentang pengkajian
terhadap seni tradisional,

Kulau mengudakan kugjungan ke tempat ini, harus me-
lapor dulu kepada petugas atau mengisi duftar hadir, kare-
na dianggap tamu. Siapa ) saja yang datang harus menunjukkan
identitas diri dan menyatakan apa tujuan kedatangan ter-
sebut. Hal imi dilakukan - karens untuk meh jaga ketertiban
dan keamanan di tempat'itu. |

Penulis mengadukan kunjungan ke perpustakaan ini
pada tunggal 24 Januari 1994, Dari sini dapat diperbleh
data yang dapat menunjang penelitian penulis. Data yang
dimaksud adalah mengenai uraian tentang macam-macam seni
tradisional yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Uraian itu tentang bentuk, sejarah atau asal usulnya,
tema, fungsi dan lain sebagainya. Dengun adanya data itu -
dapat membantu penulis untuk di jadikan bahan perbandingan
tentang seni tradisional khususnya yang tergolong dalam
Jenia Slawatan Angguk dengan obyek yang diteliti, yaitu
Slawatan /Angguk Kosidrat Sinar Menoreh yang terdapat di
Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo.
Data itu diperoleh dari buku yang berjudul Tema Iglam da-
dam Certuniukan Rakvat Jawa : Kaiian Aspek Sosial, Keasg-
maan, dan Lesepian, yung dikarung oleh Kuntowi joyo, Nanik
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~ Kasniah, dan Human Abubakar, yang dikeluarkan oleh Javano-
logi pada tahun 1986 - 1987.

5). Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Dalam rangka studi pustaka di Perpustakaan Institut
'{ Seni Indonesia ini, penulis hampir tiap hari mengadakan

; studi di tempat ini, karena perpustakaan ini merupakan sa-
lah satu fasilitas yung disediakan oleh kampus bagi peneli-
ti khususnya dan semua sivitas akademik pada umumnya. Untuk
 itu dalam studi pustaka gdi peérpustikaan ini tidak diuraikan
. secara detail, karena terlalu seringnya penulis dalam me-
;: ngadakan studi dan hanﬁukn:ﬁ ihtﬁjﬁang diperoleh dari per-
 pustakaan ini. Pada dﬁanrnya buku-bulku yﬁng dk jadikan acu-
an dulum pembahasan permasalahan ini semua didapatkan dari
perpustakaan Institut Seni In&unasia Yogyakarta yang me-

rupakan tempat almamater penulis,

Dari beberapa tempat yang dijadikan ajang studi
pustaka penulis ternyata terdapat perbedaan proses dulam
mendapatken data, meskipun cara yang ditempuh sama, yaitu
membaca dan memahami buku. Perbedasn ini terlihat adanya
kesulitan-kesulitan yang ditemui penulis dalam pengumpul -
an data tersebut. Kesulitan-kesulitan itu terjadi di per-
pustakaan luar kampus, karena jarangnya berkun jung sching-
ga sulit untuk menemukan buku-buku y:ng diinginkan. Di
samping itu juga buku-buku tentang semi tradisionazl sulit
ditemukan di perpustakasn umum. Earens buku-buku yang ada
kebanyckan tenteng pengetahuan umur,
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b. Observasi

Metode ini dilokukan untuk mengumpulkzn dzta dengan
jalan mengamati langsung pertunjukan dan mengamati sktivitas
masyarakat sehari-hari ikut memainkan alat musik. Adapun pe-
laksanaannya seboagai berikut :

Pada tanggal 29 Juli 1993, penulis mengadakan obser-
vasli ke kecamatan Girimulyo untuk mencari informasi tentang
kesenian yang hidup dan berkembang di wilayah itu. Tntuk
mendapatkan keterangan yang jelas tentang permasalahan ini,
penulis bertanya langsung kepada Kepala Bagian Kebudayaan
di kecamayan Girimulyo. Observasi yang penulis lakukan mu-
lai pukul 10.00 - 12,00 'WIB ini, dapat diperoleh keterang-
an bahwa di desa Jatimalyo terdapat atam bidup kesenian
tradieional Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh yang di-

ketuai oleh Suratman.

Untuk ke dua kalinya, penulis mengadakan observasi
pada tanggal 5 Agustus 1993 ke lokasi yang dimaksud, yaitu
desa Jatimulyo., Tujuam observasi pada kali ini adalah untuk
membuktikan tentang keberadaan kesenian itu dan mencari da-
ta-data yang berkaitan dengan kesenian yang diteliti. Dalam
observasi ini ysng menjadi sasaran adalsh rumah Ahmad Sarib-
8n yang merupakan sesepuh dan pelatih kesenian Slawatan
Angguk Kosidrat Sinar Menoreh dan Suratman selaku ketua
atau pimpinan kelompok kesenian itu. Dari kecamatan Girimul-
Yo menuju ke lokasi itu , penulis diantar oleh tukang ojeg
dengan ongkos Rp 1500,00 ke desa Jatimulyo. Pelaksanaan ob-
servasi itu mulai pukul 11.00 - 13,00 WIB. Dalam observasi
ini penulis mohon kepada ketua kelompok kesenian itu untuk

mengadakan pementasan di rumah Ahmad Sariban.
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Pada tanggal 12 Agustus 1993, penulis mengadakan
pengamatan langsung pada pementasan Slawatan Angguk Kosi-
drat Sinar Menoreh di rumah Ahmad Sariban. Dengan dibantu
oleh seorang teman, yaitu Sri Arini, penunlis mengamati
jalannya pertungukan itu hingga selesai. Di samping ita
penulis juga mengamati permainan musik dan merekamnya un-
tuk analisis lagu yang digunakan dalam kesenian itu. Be-
gitu juga dengan pengambilan foto-foto penari, pemain mu-
slk maupun instrumennya. Dalsm observasi kali ini, penulis
terpaksa harus menginap di rumah Ahwad Sariban, karena wak-
tu yang telah larut malam tidak memungkinkan untuk pulang,
Di samping itu juga untok menjaga keamsnan dan keselamatan

diri penulis dalam mengadakan penelitian.

Selanjutnya pada pagi harinyas, yaitu tanggal 13 -
Agustus 1993 penulis mengadakan observasi terhadap aktivi-
tas warga masyarakat sehati-hari. Dengan ditemani dua war-
ga masyarakat setempat, penulis mengadakan pengamatan ter-
hadap kesibukan masyarakat yang kebanyakan pergi ke ladang
untuk bercocok tanam. Dengan potensi alsm yang cukup bagus
untuk bercocok tanam, maka mereka mengolah tanah tersebut
uhtuk di jadikan sumber penghidupannya. Dalam kesempatan
ini penulis juga mengunjungi obyek wisata yang cukup ter-
kenal di kabupaten Fulon Progo, yaitu obyek wisata Gua Kis-
kenda yang juga masih termasuk wilayah desa Jatimulyo,
Pengamatan terhadap kondiei alam dan lingkungan masyarakat
Jatimulyo ini dilaksanakan mulai pukul 09.00 sampai dengan
pukul 13.00 WIB dengan berjalan kaki.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



= A8 -

JONGGR J
GIRIMULYO KULON Pj
OGYAKARTA

Gambar 1. Salah satu kegiatan observasi penulis
dengan ikut wemainkan alat musik.

( Foto : Sri Arini ).
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. Interview

Interview ini dilakukan dengan cara wawancara dan
fawp muka langsung dengan nara sumber yang dianggap mampu
; n informasi yang dapat dipertanggungjawabkan ke-
enarannya. Sehingga susaran utama adalah tokoh-tokoh
i?i“':' yang berkecimpung dan aktif dalam pertunjukan
Reoniax Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh.

Untuk lebih jelasnya, maka penulis berusaha mengu-
kan pelaksanaan wawancara itm berdasarkan pada penge-

pokan nara sumber sebagai berikut

IRIEE

). Ahmad Sariban

Ahmad Sariban berusia 70 tahsn. Perznannya dalam ke-
seniar Slawatan Angguk¢ﬁpaiQIat‘$inar Menoreh sebagai sese-
_t i dan pelatih. Di samping dalam setiap pementasannya ber-
‘tugas atau berperan sebagai roig atau pemimpin pementasan.
I usaha mengumpulkan data, penulis mengadakan wawancara
;ﬁ=nsnn nara sumber ini sebanyak dua kali, yaitu :

. Pada tanggal 5 Agustus 1993, pada saah penulis me-
?.laknkan observasi ke lokasi penelitian, penulis juga beru-
saha mencari data dengan wowancara langsung dengan Ahmad

£ Sariban di rumghnya, pada pukul 11.00 - 13.00 WIB, Dalam
Wawancara ini penulis hanya membawa peralatan tulis yang
berupa buku dan bulpoin untuk mencatat data yang diperoleh.
Wawancara ini menghusilkan data tentang bentuk kesenian
Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menorech, asal usul dan fung-
sinya dalam masyarakat.

3 ®
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Wawancara yang ke dua berlangsung pada tanggal 12
Agustus 1993, bersamaan dengan pengamatan terhadap per-
tunjukan kesenian Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh
yang berlangsung di rumah Ahmad Sariban. Pertunjukan itu
dimulai pukul 20.00 sampai 24.00 WIB, namun penulis menga-
dakan wawancara sebelum pertunjukan itu dimulai yaitu pada
pukul 19.00 ¥IB, Dalam wawancara ini penulis memperoleh
data tentang lagu-lagu yang digunakan dalam kesenian Sla-
watanr Angguk Kogidrat Sinar Menoreh.

2). Abdul Rochman

Nara sumber ini berusia 45 fahun, merupakan anak
kedua dari Ahmad Sariban. Peranannya dalsm kesenian ini
sering ikut dalam kelompok penari juga dalam kelompok vo-
kal. Wawancara ini dilaksanaksn pads-tanggal 13 Agustus
1995 di rumahnya Jonggrangan pads pukul 08.00 WIB. Dalam
wWaaancara ini penulis memperoleh data-data tentang bentuk
instrumen yang digunakan dalam kesenian dan fungsi ins-
trumen dalam menyagikan lagu-lagu. Di samping itu Juga
penulis memperoleh keterangan tentang macam-macam gerak

yang digunakan oleh penart.

3). Suratman

Suratman berusia 50 tahun, peranannya dalam keseni-
an ini sebagai ketua kelompok atau pimpinan kelompok Sla-
watan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh yang terdapat di desa
Jatimulyo kecamatan Girimulyo kabupaten Kulon Progo.

Wawancara dengan nara sumber ini dilaksanakan di rusah
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ad Sariban dalam acara pementasan kesenian itu. Wawan-

ni 4ni berlangsung pada tanggal 12 Agustus 1993 pukul

gtruktur organisasi termasuk di dalamnya pengurus
anggotanya, perkembangan kesenian itu, fungsi kese-
i;'turuehnt dalam memenuhi kebutuhan masparakatnya. Di
I;n-_ itu juga diperoleh keterangan mengenai honor pada
- iangudaknn pentas baik di luar maupun di daerahnya

Gambar Z. Wawancara penulis dengan salah satu
nara sumber yalitu Ahmad Sariban di
mﬂnhtwa. 3

:,Sri Arini ).
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. Dokumentasi

Di samping menggunakan beberapa -ethde di atas, un-
f;nalengkapi penulisan atau penelitinﬁ'ini digunakan me-
de dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud adalah untuk
ipan peristiwa yang terjadi dalam suatu pementasan Sla-
it Angguk Kosidrat Sinar Menoreh. Hal ini dilakukan de-

n dua cara, yaitu nureﬁam musik yang digunakan atzu Yang
nkkan dengan menggunakan tape recorder merek Sony Com-
Casette Recorder dan menggunaknn kaset Basf C- €0 se-

alk dua buah. Hak ini du.uknkan untuk keperluan analisis
51l yang dimainkan, )\

‘!’ ] ‘ \ \
Selain rekaman, pﬂhulis ‘wgni endﬁkuhﬁntasikan per-

Y

:;_1.;. kesenizn itu dqugan mpn&aywhf‘gauhnr atau foto
'L'; meliputi : pemain mnaik, peﬁarﬂ ‘iqstfuuﬂn yang digunai
1, cara memainkan 1nstrunen‘ 5aranarxang digunakan dan

:-.\#

,ﬁﬁr Yang dikenakan.

Untuk di luar pementasan, penulis juga mendokumen-

;f'~:' beberapa kegiatan penulis dalam usaha menguepulkan

2

ta guna kelengkapan dalam penelitian ini. Hal ini tidak

E :'; .

a6 dari bantuan orang lain untuk mendapatkan dokumen
ersebut. Kegiztan penulis yang didokumentasikan dalam u-
sahe Pengumpulan dota ini antara lain zdzlah kegiatzn pe-

lfi s ketika berwawancara, menganiati stak ikut memainkan

\

at musik. Pendokumentasian itu menggunakan kamera Fujika

_:1 National PE-145 mgde in Japan dan film Konika Suger
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;'“.nnar merupakan suatu daftar yeng berisikan per-
f:n;nnai suatu hal atau dalam suatu bidang. Dengan
H;iukna kuesioner dimaksudkan sebagai suatu daftar
man untuk memperolch data yang berupa jawaban-jawab-

i responden atau orang yang manjarah.h

samping beberapa metode yang giégunakan di atas,
enelitian ini juga digunakan metode kuesioner. Hal
lakukan untuk mendapatkan data yang lebih banyak da-

qmzpa pendapat u-uqhxﬂﬁﬁhndgn hﬁu;q dnngnn waktu yang

W\ yﬁr o A ¥ R
r'ﬁ 43!4“[41{039:‘1;1:1 itu sendiri?
~ Adapun pe1aksanam*@damm& ﬂnjrﬁ?.akukan setelah

Saran dan na-lkaﬁ-pgqg Inktﬂ aeminar seleksi Tu- -

pada tanggal 19 April 1994. Pelaksanaan kuosio-
it Pada tunggal 22 April 1994. Adapun yang menjadi
ran adalah pemain kesenian tersebut sebanyak dus puluh
-*hrnng dam masycrakat setempat yang bukan anggota pe-
:nn; dulu menyaksikan pertunjukan kesenian itu seban-
kiun puluh lima orang.

i;- Metode ini sangat membuntu penulis dalam Dengumpul-
i?ata dan mempermudah dalam menganalisis, karena perta-
an dan jawaban semuanya tertulis, maka pada wzktu akan

an analisa ataft interprestasi data yang terkumpul
nantiasa dapat dicek kembali.

;. kluenta ingrat
o T<aan IgiaVogmﬂg&w W ﬁuﬂ—

e rpusta

-
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p Analisa Data

E Pengolahan datas ditempuh dengan jalan menggambarkan
;iTgnng diperoleh dalam penelitisn , untuk kemudian di-
rinci sesuai denzsn tujuan penelitian. Dengan demikian
{;Idik!tahui realisasi masalah yang diteliti dan kesesuai-

fﬁw dengan pelaksanaan penelitian,

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat diper-
%;Qﬁ-.gjalnhknn kebeparannya, maka data yang telah diper-
s akan dianslisis berdasarkan pads konsep-konsep yang

ah ditentukan. Adapun kongep-konsep 3ené di jadikan da-

r dalem menganalisis data dalsm Pepelitien ini adalah
sebagai terikut : | || 78

4

Penganalisaan data dengan konsep ini dalam peneldti-

.;::knienian Slawatan Angguk ﬁhﬁidrﬁf Sinar Menoreh akan di-

Fﬂh-a tentang hal-hal yang berkaitan dengan konsep tersebut.

fﬁ?-sap sosiologis yang terdapat dalam kesenian ini akan

f=:11hut delam pembahasan yang meliputi anggota kelompok

:inalnian, hubungan anggota kelompok dengan masyarakat se-

- kitarnya, hubungan kesenian itu dalam kehidupan masyarakat,

;f dan dukungan masyarakat terhadap kelestarian kesenian itu.

" Dalam konteks sosial ini sken terlihat heterogenitas ma-

3 syarskat terhadap .kshidupan kesenisn dengan status masya-
rakat pendukung yang berbeda-beda.

b. Antropologis
Penganalisaan atzu pengolahan data yang mengzgunakan

konsep ini akan dibahas tentang simbsl-gimbol yang terdapst
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dalam kesenian Slawatan Angguk Kosidrat Sinar Menoreh yang
terdapat di Desa Jatimulyo Fecamsztan Girimulyo Xabupaten
Kulon Progo. Pembahasan dengan konsep ini skan meliputi
peranan atau fungsi penyajian musik Slawatan Angguk Fosi-
drat Sinar Menoreh sebagai simbol ungkapan rasa syukur ke-
pada Tuhan, simbol ungkapan rasa kegembiraan, dan simbol

penetapan suatu jannji.

¢. Musikologis

Penganalisaan data yang herdasar paﬁa konsep ini
akan membahas tentang hal=hal yang berkeitan dengan bentuk
musik yang digunakan dalam penyajian Slawatan Angguk Kosi-
drat Sinar Menoreh. Pada dasarnya penganalisaan suatu mu-
sik akan menguraikam temtang meslk instremen den musik vo-
kal. Musik instrumen yang-sken dibshas antara lain tentang
bentuk instrumen dan bentik permainan instrumen itu send;l
ri. Dalam menganalisis musik vukal akan dibahas tentang
melodi dan syair lagu yang digunakan dalam kesenian itu.
Di samping juga akan membahas karaskter dari musiknya.

4. Tahap Penyusunan

Dalam penulisan, tahap penyusunan ini merupaken
tahap yang terakhir dari keseluruhan proses penelitian.
Data yang telah diperoleh dan dianalisa itu disusun sesu-
al dengan kerangka dan bagian-bagiannya.

Bagian-baglan yang dipaparkan dalam penyusunan
skripsi ini, keseluruhannya dibagi dslam lima bagian

dengan sistematiks sebagei berikut :
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PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang ma-
salah, pembatasan masalah, tujuan pene-
litian, tinjauan pustaka, dan metode

yang digunakan.

TINJAUAN UMUM TENTANG SLAWATAN ANGGUK

KOSIDRAT SINAR MENOREH

Menjelaskan tentang pengertian, latar

belakang keberadaan, dan konteks sosial

: ;;;E%faf Sinar Menoreh.

=y
7Y N

o - X

Menganalisis tentang klasifikasi instru-
men, transkripsi musik instrumen dan mu-
sik vokal, syair_lagu dan karakternya.

PENUTUP
Mengemukakan tentang kesimpulan dan sa-

ran.





